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                                                                                ABSTRAK 

Baja karbon ST 40 banyak digunakan di berbagai sektor industri, termasuk industri umum, pertanian, 

pelayaran, dan militer. Salah satu permasalahan umum dalam penggunaan baja adalah korosi, yang 

terjadi akibat reaksi kimia antara logam dan lingkungan korosifnya. Untuk memahami laju korosi 

yang ditimbulkan oleh reaksi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui laju korosi baja 

karbon ST 40 (4 cm x 4 cm x 0,4 cm) dalam media air laut dan larutan natrium hidroksida. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk membandingkan laju korosi pada kedua lingkungan tersebut dan 

mengidentifikasi media mana yang menyebabkan korosi tercepat. Penelitian ini berlangsung selama 

28 hari dengan menggunakan spesimen baja karbon ST 40 (4 cm x 4 cm x 0,4 cm) yang direndam 

dalam air laut, larutan natrium hidroksida 10%, dan asam sulfat 2%. Metode yang digunakan adalah 

metode kehilangan massa dengan proses perendaman menggunakan pengaduk magnetik (magnetic 

stirrer) untuk mempercepat laju korosi, dengan pengukuran dilakukan setiap 7 hari. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa laju korosi tertinggi terjadi pada media asam sulfat, dengan nilai corrosion rate 

(CR) sebesar 250,4 mpy, sedangkan laju korosi terendah terjadi pada larutan natrium hidroksida 10% 

dengan nilai CR sebesar 0,92 mpy. Mengingat dampak signifikan korosi terhadap umur pakai baja 

atau besi, penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai perilaku korosi baja karbon ST 40 

dalam berbagai lingkungan. 

 

Kata kunci: Pengaduk magnetik, Baja karbon ST 40, Air laut, Natrium Hidroksida, Sulfuric Acid. 
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                                                                         ABSTRACT 

ST 40 carbon steel is widely utilized across various sectors, including general industry, agriculture, 

marine, and military applications. One of the most common issues in the use of steel is corrosion, 

which occurs as a result of chemical reactions between the metal and its corrosive environment. To 

better understand the corrosion rate induced by these reactions, this study aims to determine the 

corrosion rate of ST 40 carbon steel (4 cm x 4 cm x 0.4 cm) when exposed to seawater and sodium 

hydroxide solutions. The objective is to compare the corrosion rates in both environments and identify 

which medium causes the most severe corrosion. The experiment was conducted over a 28-day period 

using ST 40 carbon steel specimens immersed in seawater, 10% sodium hydroxide solution, and 2% 

sulfuric acid. The weight loss method was applied in conjunction with immersion using a magnetic 

stirrer to accelerate the corrosion process, with measurements taken every 7 days. The results indicate 

that the highest corrosion rate occurred in the sulfuric acid solution, with a corrosion rate (CR) value 

of 250.4 mpy, while the lowest was recorded in the 10% sodium hydroxide solution, with a CR value of 

0.92 mpy. Considering the significant impact of corrosion on the service life of steel or iron, this 

research provides valuable insights into the corrosion behavior of ST 40 carbon steel in different 

environments. 

Keywords: Magnetic stirrer, ST 40 carbon steel, Seawater, Sodium hydroxide, sulfuric acid. 
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